
Ulvah Riwayati, Tabrani, Makmur Sujarwo: Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja 

138 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International 
License, ISSN: 2746-5942 (Online) 

Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Ulvah Riwayati 1, Tabrani 2, Makmur Sujarwo 3* 
1,2,3 Universitas Pancasakti Tegal  

* E-mail Korespondensi: ulvahriwayati73@gmail.com 

 

 

Information Article  A B S T R A K 

History Article 

Submission: 01-11-2024 

Revision: 22-11-2024 

Published: 22-11-2024 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada dinas penanaman modal dan pelayanan 

terpadu satu pintu kabupaten brebes. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 41 pegawai. Sampel pada penelitian ini sejumlah 41 

pegawai dengan menggunkan teknik sampling jenuh. Analisis 

data yang digunakan adalah  analisis regresi linear berganda yang 

terdiri dari analisis deskriptif, transformasi data metode suksesif 

interval (MSI), uji asumsi klasik, model regresi linear berganda 

dan uji hipotesis. Penelitian ini diolah menggunakan aplikasi data 

statistik dengan program SPSS versi 22. Hasil analisis 

menunjukan bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja, lingkungan kerja tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja, dan disiplin kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, 

Kinerja 

 

A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of work motivation, 

work environment and work discipline on employee performance 

at the capital investment and one-stop integrated service office 

of Brebes Regency. The type of research used in this study is 

quantitative research with primary data. The population in this 

study was 41 employees. The sample in this study was 41 

employees using saturated sampling techniques. The data 

analysis used was multiple linear regression analysis consisting 

of descriptive analysis, data transformation using the successive 

interval method (MSI), classical assumption test, multiple linear 

regression model and hypothesis test. This study was processed 

using statistical data applications with the SPSS version 22 

program. The results of the analysis showed that work motivation 

partially affected performance, the work environment did not 

partially affect performance, and work discipline partially 

affected performance. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat persaingan antar institusi 

semakin ketat, salah satu tantangan besar adalah globalisasi dan segala dampaknya. Untuk tetap 

bertahan, badan usaha harus siap menghadapi perubahan dan berhasil bersaing. Keberhasilan 

suatu organisasi pemerintahan seringkali ditentukan oleh kemampuan dalam mengatur sumber 

daya manusia. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam konteks organisasi pemerintah 

melibatkan mengintegrasikan pandangan dan pemikiran antara staf dan pemimpin organisasi 

agar mencapai tujuan organisasi, melalui pembentukan sikap kerja yang positif, loyalitas, dan 

dedikasi yang tinggi terhadap tugas mereka, serta memberikan dorongan kerja, arahan, dan 

koordinasi yang efektif. 

Kinerja bisa didefinisikan sebagai evaluasi terhadap hasil kerja yang telah dilakukan 

oleh seorang pegawai, dengan menilai standar kinerjanya dengan prestasi yang telah ditetapkan 

oleh organisasi, baik dari aspek kuantitas maupun kualitas, yang sesuai dengan tugas dan 

kewajiban yang  telah dibagikan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, baik 

dalam pencapaian hasil maupun perilaku, di dalam suatu organisasi mencakup motivasi kerja, 

lingkungan kerja, dan kedisiplinan dalam bekerja. 

Adha et al (2019) menyatakan faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai 

terbagi atas dua faktor yaitu, “motifation factor dan hygieni factor. Motifation factor” adalah 

dorongan yang muncul berasal dalam diri masing-masing pegawai. Sedangkan hygieni factor 

merupakan pendorong yang berasal dari luar diri pegawai terutama dari organisasi atau lem-

baga tempat bekerja 

 Adha et al (2019) menyatakan lingkungan kerja sebagai semua alat dan bahan yang 

digunakan, lingkungan di mana seseorang bekerja, metode di mana seseorang bekerja, dan 

bagaimana seseorang bekerja sebagai pribadi atau sebagai kelompok. Lingkungan kerja meru-

pakan faktor penting dalam menentukan jenjang karir seseorang. Faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi lingkungan kerja termasuk, tetapi tidak terbatas pada, stres di tempat kerja, keamanan 

kerja, dan kolaborasi dengan rekan kerja. 
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Sofyan (2013:130) Disiplin kerja merupakan suatu sikap mental yang dimiliki pegawai 

yang dilakukan seorang individu menunjukkan penghormatan, penghargaan, ketaatan, dan 

kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang berlaku di organisasi, baik yang tertulis maupun 

yang tidak tertulis, serta bersedia untuk menjalankan dan menerima segala konsekuensi yang 

dilakukan. Disiplin kerja adalah hal yang harus disadari oleh setiap pegawai, kesadaran 

pegawai diperlukan oleh memahami peraturan-peraturan yang berlaku. Peraturan sangat 

penting untuk memberikan bimbingan dan dukungan kepada pegawai agar mereka berhasil 

dalam pekerjaan mereka. Selain itu, perusahaan harus melakukan upaya untuk memastikan 

bahwa kebijakan tersebut jelas, mudah dipahami, dan efektif bagi seluruh pegawai 

Kinerja yang optimal dari pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Brebes menjadi alasan krusial dalam mencapai tujuan tersebut oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Brebes. Dari hasil observasi di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Brebes, ditemukan bahwa pada tingkat kinerja pegawai yaitu tingkat presensi pada 

pegawai masih ditemukan ketidakhadiran. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh pegawai dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu 

kabupaten brebes yang berjumlah 41 pegawai. Sampel yang digunakan adalah seluruh pupulasi 

yang berjumlah 41 orang dengan menggunakan teknik sampling jenuh Sedangkan alat analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

HASIL 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 41 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.24752104 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .103 

Positive .057 

Negative -.103 

Test Statistic .103 
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Sumber: Data Diolah, SPSS 22 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukan bahwa nilai ASYMP. Sig (2-tailed) sebesar 

0.200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh data bahwa Motivasi Kerja (X1) memperoleh nilai 

tolerance 0,789 , Lingkungan Kerja (X2) memperoleh nilai tolerance 0,836 dan Disiplin Kerja 

(X3) memperoleh nilai tolerance 0,6992. Semua nilai tolerance tersebut masing- masing >0,10. 

Sementara Nilai VIF yang diperoleh Motivasi Kerja (X1) 1,268, Lingkungan Kerja (X2) 1,197, 

dan Disiplin Kerja (X3) 1,444. Semua nilai VIF tersebut masing masing < 10,00. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikoli-

nearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Olah Data SPSS 22 (2024) 

 

Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Motivasi Kerja .789 1.268 

Lingkungan Kerja .836 1.197 

Disiplin Kerja .692 1.444 

Sumber : Olah Data SPSS 22 (2024) 
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Dapat dilihat pada tabel 4 diatas, pada grafik Grafik Scatterplot menunjukan bahwa 

tidak ditemukannya pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi Heterokedastisitas pada model Reg-

resi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.028 1.700  6.488 .000 

Motivasi Kerja .101 .047 .228 2.140 .039 

Lingkungan Kerja -.013 .041 -.033 -.320 .751 

Disiplin Kerja .379 .062 .700 6.141 .000 

Sumber: Olah Data Spss 22 (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3 data diatas pada kolom Unstandardized Coefficients tertera nilai 

constanta sebesar 11.028, Motivasi Kerja 0,101, Lingkungan Kerja -0,013, dan Disiplin Kerja 

0,379 dengan demikian dapat ditulis persamaan regresi menjadi bentuk persamaan sebagai 

berikut Y= 11.028+ 0,101 X1 -0,013 X2 + 0,379 X3 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4. Hasil Uji T 

 

Berdasarkan Hasil uji t,diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Variabel  Motivasi Kerja (X1) memiliki nilai signifikansi 0,039 lebih kecil dari 0,05. 

Nilai t hitung 2,140 lebih besar dari t tabel  yaitu 1,688. Oleh karena itu H1  diterima 

artinya terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai  di Dinas Penanaman 

Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Brebes secara positif dan signi-

fikan.  

2) Lingkungan Kerja (X2)  pada uji t memiliki  nilai signifikansi 0,751 > 0,05. Nilai t 

hitung -0,320 lebih kecil dari t tabel  yaitu 1,688. Oleh karena itu H0 diterima artinya 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.028 1.700  6.488 .000 

Motivasi Kerja .101 .047 .228 2.140 .039 

Lingkungan Kerja -.013 .041 -.033 -.320 .751 

Disiplin Kerja .379 .062 .700 6.141 .000 

Sumber : Olah Data SPSS 22 (2024) 
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tidak terdapat pengaruh  lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Brebes. 

3) Disiplin Kerja (X3).  Berdasarkan tabel diatas hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa 

nilai signifikansi disiplin kerja (X3) adalah 0,000 < 0,05. Nilai t hitung 6,141 lebih 

besar dari t tabel  yaitu 1,688. Oleh karena itu H3 diterima artinya terdapat pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayananan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Brebes secara positif dan signifikan. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5. Hasil Uji F 
 

 

 

 
 

Sumber: Data Diolah SPSS 22 

 

Dari Hasil Uji F Simultan diatas, menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 24.754 > F 

tabel sebesar 3,24 dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpul-

kan bahwa Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Hasil dari Tabel diatas bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,640 

atau 64%. Hal ini menunjukan bahwa variabel kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel 

motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja sebesar 64 %. Dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 147.854 3 49.285 24.754 .000b 

Residual 73.667 37 1.991   

Total 221.521 40    

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .817a .667 .640 1.41103 

Sumber : Olah Data SPSS 22 (2024) 
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SIMPULAN 

Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal 

Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Brebes. Tidak terdapat pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Brebes. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja di pegawai Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Brebes. Terdapat pengaruh 

motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu. 
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